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ABSTRAK

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Asahan bertugas melaksanakan
semua pengelolaan kegiatan perikanan dan kelautan tingkat Kabupaten, termasuk
laporan mengenai produksi perikanan untuk pengelolaan berkelanjutan. Laporan
dibutuhkan secara cepat, tepat, dan akurat. Sistem Informasi Eksekutif (SIE)
menjawab kebutuhan yang diperlukan untuk memberikan kemudahan bagi
pemakainya. SIE dibangun untuk membantu para top level management sehingga
dapat mengetahui bagaimana hasil pengolahan informasi secara maksimal sesuai
kebutuhan eksekutif, SIE juga dapat memberikan laporan secara ringkas dengan
waktu yang cepat dan tampilan yang user friendly. Dalam membangun SIE
penting untuk mengetahui Critical Success Factor (CSF) dari instansi terlebih
dahulu sebagai strategi kompetitif. CSF merupakan sebuah strategi analisis yang
membantu seorang manajer untuk mencapai tujuan dari perusahaan, termasuk
faktor-faktor yang akan mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan pencapaian
tujuan untuk menginterpretasikan objektif secara lebih jelas. SIE ini dilengkapi
dengan kemampuan drill down dan analisis. Drill down berarti eksekutif dapat
melihat dari gambaran sekilas kemudian kepada informasi yang lebih terinci.
Analisis sangat penting dilakukan untuk mengetahui indikasi fakta-fakta potensi.
Pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall, sistem dibangun
dengan aplikasi pemrograman Borland C++ Builder 6.0 dan MySQL sebagai
Database Management System (DBMS).

Kata kunci : SIE, Eksekutif, Potensi Perikanan, CSF, Drill down.



FISHERIES POTENCY EXECUTIVE INFORMATION SYSTEM USING
CRITICAL SUCCESS FACTOR AT AGENCY OF FISHERY AND
MARINE ASAHAN REGENCY

By :
Nikky Wijayati

09101003057

ABSTRACT

Agency of Fishery and Marine Asahan Regency has function to regulate
all of fisheries and marine program of Regency, include report about fisheries
production for sustainable management. Required reports in a timely, appropriate,
and accurate. Executive Information System (EIS) answer the necessary to make
ease for users. EIS was built to assist top level management in order to knowing
how the produce maximize of information regulation concordant executive
necessary, EIS also can giving the summarize report, quick and user friendly
interface. On developing EIS, firstly important to knowing Critical Success Factor
(CSF) from authority as strategic competitive. CSF is a analysis strategy which
assist a manager to reach goal from the enterprise, inclusive of the factors will
influence to success or failure reach of the goal to interpretation objective clearly.
EIS has completed with drill down and analysis capability. Drill down mean
executive can see from general description then to more detail information.
Analysis is very important to knowing indication of potency fact. This system
development using by waterfall method, system developed with Borland C++
Builder 6.0 application programming and MySQL as Database Management
System (DBMS).

Key words : EIS, Executive, Fisheries Potency, CSF, Drill down.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Teknologi informasi yang berkembang dewasa ini menawarkan
dan memberikan kemudahan bagi pemakainya. Contohnya adalah Sistem
Informasi Eksekutif (SIE). SIE ini dibangun untuk membantu para top
level management sehingga dapat mengetahui bagaimana hasil pengolahan
informasi secara maksimal untuk kebutuhan eksekutif. SIE juga dapat
memberikan laporan secara ringkas dengan waktu yang cepat bagi
eksekutif sehingga sangat penting diterapkan baik di perusahaan, maupun
bagi institusi pemerintahan, dalam hal ini khususnya bagi Dinas Perikanan
dan Kelautan Kabupaten Asahan sesuai dengan fungsinya.

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Asahan adalah suatu
instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan semua pengelolaan
kegiatan perikanan dan kelautan di wilayah Kabupaten Asahan, Sumatera
Utara. Dalam menunjang pencapaian tugas pokok dan fungsinya Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Asahan ini terdiri dari beberapa
Bagian, Sub Bagian, Bidang, dan Seksi. Di antaranya adalah Bidang
Sarana dan Prasarana Perikanan, Bidang Kelautan dan Pesisir, Bidang
Perikanan Budidaya, dan Bidang Pengembangan Sumberdaya Perikanan
dan Kelautan.

Semua data yang berkaitan dengan hasil potensi perikanan masing-
masing bidang dikelola sesuai jenis bidang yang ada sebagaimana fungsi
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tentang uraian tugas jabatan struktural pada Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Asahan, Bab Il Pasal 16 tentang uraian tugas dan fungsi
(Dokumen Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Asahan, 2008).
Dimana semua data tentang potensi perikanan ini nantinya akan dikelola
dalam suatu form yang akan menghasilkan suatu laporan untuk pihak
eksekutif (pimpinan) yang akan diserahkan ke Dinas Provinsi dan
dilanjutkan kepada Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) di pusat.
Sementara itu, laporan tentang hasil potensi perikanan yang ada di
seluruh Kabupaten Asahan masih sering dijumpai kendala seperti lama
dalam proses pembuatan laporannya dan juga sering terjadi kesalahan
input data yang juga menyebabkan laporan yang diterima eksekutif tidak
valid, rekapitulasinyapun masih menggunakan buku sehingga tidak efektif
dan efisien, serta data-data hasil laporan sulit dipahami karena data tidak
ringkas yaitu hanya dalam bentuk angka-angka dan sulit dilakukan analisis
mengenai fakta potensi (penyebab kenaikan/penurunan hasil produksi).
Sementara pihak eksekutif membutuhkan data atau hasil laporan yang
sederhana karena sifat dari eksekutif senior memiliki waktu yang padat,
dan juga laporan ini dibutuhkan secepat mungkin untuk diserahkan pada
Dinas Provinsi. Selama ini laporan yang dibuat berasal dari data-data
statistik yang ada dalam dalam bentuk spreadsheet, meskipun sudah
terkomputerisasi, banyaknya data yang harus dikelola dalam format aturan
Microsoft Excel tersebut masih membuat bingung pemakainya, inilah yang
membuat data dan laporan lama dikelola dan terjadinya human error. Dari
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dibutuhkan oleh instansi khususnya untuk para eksekutif yang akan
memberikan laporan yang akurat, relevan, tepat waktu, serta sederhana
namun menarik. Selain itu kelebihan yang ditawarkan SIE adalah terdapat
fasilitas komunikasi, sehingga setiap eksekutif (pimpinan) dari masing-
masing bidang dapat dengan mudah melakukan komunikasi/sharing
mengenai potensi yang terjadi sesuai pada topiknya dengan adanya
fasilitas di dalam sistem ini.

Dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Indra
Purnama, dkk (2012) dengan judul penelitiannya Implementasi Data
Mining Menggunakan Crisp-dm Pada Sistem Informasi Eksekutif Dinas
Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah. Pengolahan Data Mining
dengan menggunakan Cross-Industry Standard Process for Data Mining
(CRISP-DM) terdiri dari fase pemahaman bisnis, pemahaman data,
pengolahan data, permodelan, evaluasi, serta penyebaran agar didapatkan
suatu hasil maksimal dari hasil pemrosesan data. Fase penyebaran pada
CRISP-DM merupakan implementasi data mining yang diterapkan pada
Sistem Informasi Eksekutif DKP untuk menggali pengetahuan mengenai
potensi perikanan budidaya (Indra, dkk : 2012). Dari hasil penelitian
disimpulkan manfaat yang diperoleh adalah membantu para eksekutif
untuk mengambil keputusan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pipin Widyaningsih (2012)
dengan judul Perencanaan Strategis Sistem Informasi Pada Institusi
Pendidikan Tinggi Menggunakan Analisis Critical Success Factors (Studi
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kritis untuk memberikan kemudahan dalam pencapaian perencanaan
strategis bagi pihak eksekutif dalam mencapai keunggulan bersaing.

Mengingat kebutuhan sistem informasi eksekutif dan pentingnya
perencanaan strategis untuk eksekutif, penulis menyimpulkan pentingnya
suatu analisis terhadap faktor penentu keberhasilan (Critical Success
Factor) sebagai strategi kompetitif bagi instansi. Dengan Critical Success
Factor kebutuhan akan lebih mudah diperoleh karena untuk memulai
analisis ini harus terlebih dahulu mendefenisikan objective/goal dari suatu
perusahaan dengan memperhatikan visi, misi, dan tujuan perusahaan.
Sehingga untuk fase pemahaman bisnis tidak perlu melewati tahap yang
begitu panjang seperti penelitian awal tentang Implementasi Data Mining
Menggunakan Crisp-dm Pada Sistem Informasi Eksekutif Dinas Kelautan
Dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah oleh Indra Purnama, dkk. Dan juga
karena faktor penentu keberhasilan telah ditentukan, maka akan diperoleh
data-data yang dibutuhkan saja untuk mewujudkan indikator kinerja utama
secara spesifik, sehingga tidak diperlukan lagi proses Extract, Transform,
Load (ETL) pada data, menjadikannya lebih efektif dan efisien.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat tugas akhir dengan
judul “SISTEM INFORMASI EKSEKUTIF POTENSI PERIKANAN
MENGGUNAKAN CRITICAL SUCCESS FACTOR PADA DINAS
PERIKANAN DAN KELAUTAN KABUPATEN ASAHAN”. Yang
mana sistem ini nanti diharapkan dapat membantu Dinas Perikanan dan
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1.3

berupa potensi perikanan dengan cepat, akurat, mudah dipahami, dan
dapat dianalisis.

Selain itu untuk memperkuat penelitian ini dan juga untuk melihat
keorisinilan serta persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian
sebelumnya dan penelitian yang penulis lakukan, maka akan diperlihatkan
pada Lampiran 3 pada laporan ini.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
Merancang kebutuhan database di dalam Sistem Informasi Eksekutif
Potensi Perikanan.

Fungsi input dan proses data berdasarkan hasil analisis Critical Success
Factor (CSF).

Fungsi penyajian data hasil analisis dalam sebuah Sistem Informasi
Eksekutif dalam bentuk tabel dan grafik (fasilitas drilldown) dan
kemampuan analisis (rollup/summary).

Masing-masing eksekutif (pimpinan/Kepala Bidang) dapat melakukan
komunikasi dengan eksekutif laiinnya di dalam sistem.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
Bagi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Asahan
e Memudahkan pihak Dinas dengan penyimpanan data ke dalam sebuah

basisdata terpusat, sehingga dapat tersimpan rapi dan mudah

mencarinya.



e Pelaporan yang lebih cepat, akurat, sehingga memudahkan para
eksekutif dalam memonitor dan melaksanakan fungsi dan tugasnya.

e Tampilan laporan yang mudah dimengerti dan lebih user friendly serta
adanya kemampuan drilldown dari sistem, hal ini juga bermanfaat
untuk pengambilan keputusan kedepannya oleh pihak eksekutif.

e Analisis data menjadi lebih mudah karena data akan diolah menjadi
informasi dan ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel, serta
kemampuan penjelasan (indikasi fakta potensi).

2. Bagi Penulis

e Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sistem Informasi di
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya.

e Membandingkan dan mempraktekkan secara langsung materi
perkuliahan yang diterima di perkuliahan dengan kondisi di lapangan
yang sebenarnya.

3. Bagi Pemerintah/Kementrian Kelautan dan Perikanan

e Dapat memberikan laporan yang dibutuhkan secepat mungkin kepada
Kementerian Kelautan dan Perikanan sebagaimana yang diperintahkan.
Indonesia merupakan negara maritim dengan gugusan pulau dan
kekayaan lautnya. Pemerintah membutuhkan informasi terkini tentang
perikanan di seluruh wilayah Indonesia untuk meningkatkan potensi
perikanan di negeri ini.

1.4  Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian pada tugas akhir ini hanya mencakup pada

data yang diperlukan berupa data-data yang mendukung terwujudnya



Critical Success Factor potensi perikanan, dimana data-data tersebut ada

di Bidang:

Perikanan Budidaya, yaitu:
Data-data tentang produksi perikanan budidaya yang diukur
berdasarkan 2 kriteria berupa volume produksi dan nilai produksi:

Jenis Budidaya (Laut, tambak, kolam, keramba, jaring apung, sawah).
Wilayah (Kecamatan/Desa).

Jenis Komoditi.

Bidang Kelautan dan Pesisir, yaitu:

Data-data tentang produksi perikanan tangkap yang diukur berdasarkan
2 kriteria berupa volume produksi dan nilai produksi:

Perairan Laut

Perairan Umum



